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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan  hidayah-Nya
sehingga p t menyelesaikan tugas
akhir ini

“perancan

menumbuh

salah satu terselesaikannya Tugas
Akhir penulis yang berisikan latar belakang,
konsep karya, hingga deskripsi karya.

Penyusunan tugas akhir ini melibatkan
banyak pihak terkait dalam penyelesaiannya,
sehingga penulis mengucapkan banyak terima
kasih atas segala partisipasi pihak yang telah

nyusunan tugas akhir
h'c a urna ini.
d ni dapat

n mbaca.
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LATAR BELAKANG

Hingga kini masih banyak ditemukan bentuk
diskriminasi yang dialami oleh anak
tunarungu. (

tunarung ak percaya diri dan
semakin n

empati. E

perhatian

ditanamkan sejak usia dini. Maka dari itu,
buku cerita interaktif ini dirancang sebagai
upaya menumbuhkan rasa empati kepada
anak tunarungu untuk anak-anak.

Buku cerita interaktif ini merupakan salah
satu media yang cocok bagi anak usia dini
karena pada masa tersebut mereka berada
pada tahap eksplorasi terhadap hal baru,

UNIV’E'RS‘I*tUﬁF i dan cerita bertemakan

emanan yang me rlk minat baca anak,

‘ an  dengan
@' uan ba ‘ interaktif

ni juga dilengkapi dengan Aug ented Reality

yang membuat pengalaman menarik anak
dalam membaca buku.







KONSEP KARYA
Key communication Message
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KONSEP KARYA
Keyword

Keyword “Stimulate” didapatkan berdasarkan dari hasil analisis STP, USP, dan SWOT.

Berdasarkan dari hasil pengolahan data melalui STP, USP, dan SWOT, dapat:
disimpulkan bahwa keyword “Stimulate” sesuai untuk digunakan sebagai
konsep perancangan buku ini. Stimulate sendiri diartikan sebagai dorongan
perkembangan-menuju hal yang lebih baik. Tujuan konsep stimulate dalam
perancangan buku ini adalah agar dapat mendorong perkembangan empati
anak usia 5-6 tahun terhadap anak tunarungu.
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KONSEP KARYA
Tipografi

Typeface yang digunakan dalam narasi buku
adalah jenis sans serif, yaitu Andika. Typeface ini
memiliki-bentuk huruf yang jelas, sederhana, dan
mudah dipahami, disesuaikan untuk anak yang
berada pada tahap membaca.

ANDIKA
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopgrstuvwxyz
12345678907!@#/;:”

Typeface Super Boys yang digunakan untuk judul
dikategorikan sebagai jenis font dekoratif.
Typeface ini cocok digunakan sebagai font pada
sebuah judul karena memiliki bentuk font yang
tebal, mudah dibaca, dan menarik perhatian

SUPER BOYS
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefShijKIMNOPArstuvwXyz

123456789071@##/;:”



KONSEP KARYA
Lavout

Jenis laye Zy

sebagai dg
membento ada dua halaman yang
bersebelahan, yaitu kanan dan kiri.

Membuat ilustrasi yang ditampilkan dalam buku
terlihat lebih luas dan detail.




KONSEP KARYA
color palette

Color palette menggunakan beberapa pilihan yang disesuaikan dengan target, yaitu
anak usia 5-6 aitu sebagai berikut:

: ik ih sayo danruNIVERS“TAS
#f a ° | ing:
~ &Y Dmamike...

#ffea2b pertemanan tokoh utama.

+ Biru:
melambangkan rasa damai dan tenang '

Hijau:
menggambarkan suasana taman
#7ed957 sebagai latar tempat cerita.

#59d5e0  yang dimiliki tokoh utama laki-laki.




KONSEP KARYA
color palette

Color palette menggunakan beberapa pilihan yang disesuaikan dengan target, yaitu
anak usia 5-6 aitu sebagai berikut:

+ DI -l ener MNIVERSITAS
pe n.

q . . »
#d92627 am :
| nunjukk asi dan ekspresi

tokoh.

#ffea2b
Cokelat :
mewakili keberagaman yang harmonis.

#905b48
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KONSEP KARYA
Karakter

Rina seorang gadis kecil berusia 5 tahun yang memiliki sifat periang, ceria, sangat
ingin tahu pada hal-hal baru, dan mudah berbaur dengan orang baru. Karakter Rina
digambarkan menggunakan baju berwarna pink serta rambut yang diikat dua
mewakili sisi feminim anak perempuan. Ia juga memiliki banyak teman yang hampir

seumuran dengannya.

Benny merupakan seorang anak laki-laki tunarungu berusia 6 tahun. Karakter Benny
digambarkan memiliki kepribadian polos dan tenang, menggunakan baju berwarna
biru, dan terpasang sepasang alat bantu dengar di telinganya. Karena kurangnya
kemampuan dalam berkomunikasi, membuat Benny tidak memiliki banyak teman.
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KONSEP KARYA
Judul LOg

da buku mter‘akU menggunakan warnd yang

mewakili -' oﬂ‘na ink mewaklll karakter Rina™ |
dan war ili

Disertai p n ilustrasi alat bantu dengar dan bahasa lsyar‘at yang
biasa digunakan oleh teman tuli/ anak tunarungu.
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RINA |
)/ [SERNY

Teman Baru [stimewa

RN

Teman Baru Istimewa




penjelasan Karya

Selain itu buku ini juga mengajarkan
g dijalin oleh tentan almana cara untuk kita

. i ma, yaitu U N IVEE‘B ﬁSan b mterakSI dengan
Rina dan : esalah
tentang l n .ﬂm kan
anak tunaru ukuini

diharapkan embantu anak-anak pengalaman menarik ketlka anak
untuk menumbuhkan rasa empati membaca buku.
terhadap teman tunarungu.
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SINOPSIS BUKV

Rina adalah seorang gadis kecil, yang secara
tak sengaja mainan pesawat kertasnya
terlempar mengenai Benny, seorang anak
tunarungu yang sedang duduk di taman.
Benny tidak merespon ketika Rina
memanggilnya, berujung Rina menghampiri
dan menepuk Pundak Benny. Rina ragu,
melihat Benny memasangkan sebuah alat di
telinganya. Rina memberanikan diri bertanya
tentang alat yang Benny gunakan dengan
menunjuk telinganya sendiri.

Paham dengan maksud Rina, Benny
menjawab dengan terbata-bata dan suara
yang kurang jelas. Rina menyadari kesulitan
komunikasiyangdialami Benny dan ia
berinisiatif untuk menggerakan tangan
(bahasa isyarat) serta gerak bibir jelas ketika
berbicara agar Benny dapat dengan leluasa
berkomunikasi dengan Rina. Melihat hal itu,
Benny seolah merasa dihargai oleh Rina, dan
mereka pun akhirnya bermain bersama
dengan teman-teman lainnya.






Menyapa Teman Tuli

“Hei! kenapa kamu
mengabaikanku?!”, ucap Rina kesal
sambil menepuk pundak Benny.

telinganya.

Cara menyapa anak tunarungu tidak sama dengan menyapa teman dengar menggunakan suara.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menyapa teman tuli adalah dengan menepuk pundak
mereka sebagai indikasi keinginan untuk berinteraksi atau berkomunikasi.



Karakteristik suara

“Innii alaht bantuh dengarrkuh”,
jawab Benny dengan
terbata-bata dan pengucapan
yang kurang jelas.

"Apa yang kamu pakai di
telingamu itu?", tanya Rina
bingung sambil menunjuk
telinganya sendiri.

Suara yang diucapkan oleh anak tunarungu biasanya terdengar sedikit berbeda. Ada beberapa
karakteristik seperti artikulasinya kurang jelas, volume suara tidak terkontrol, dan kurang
memiliki intonasi.




pukungan & Komunikasi

“WAAHH”,

Merasa dihargai oleh
Rina, Benny terlihat
senang dan bahagia.

Menyadari kekurangan yang
dimiliki Benny, Rina coba
melakukan bahasa isyarat dengan
tangannya.

Bahasa isyarat menjadi metode komunikasi yang memanfaatkan gerakan tangan, ekspresi wajah, dan bahasa
tubuh untuk menyampaikan pesan/ kata kepada anak tunarungu. Dengan menggunakan bahasa isyarat,
menunjukkan bukti bahwa kita mendukung dan menghargai mereka.




Gerak gibir

aku RINA. R...I...N...A”,

emperkenalkan diri
ak bibir yang jelas dan
g lebih kencang, sambil

gulurkan tangan.

Selain bahasa isyarat, gerak bibir yang jelas juga bisa dilakukan ketika berkomunikasi dengan anak
tunarungu. Hal tersebut, memudahkan mereka untuk lebih mudah memahami percakapan/ kata yang
kita sampaikan kepada mereka.
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AUGMENTED
REALITY

Dengan fitur AR yang tersedia dalam buku, diharapkan tidak hanya menarik minat anak-anak terhadap
kemajuan teknologi tetapi juga pada alur cerita, pesan moralnya, dan membantu menumbuhkan rasa empati
mereka terhadap anak tunarungu. Dalam buku ini juga tersedia panduan jelas mengenai cara mengakses AR
serta barcode untuk mengunduh aplikasi Artivive (aplikasi yang digunakan sebagai memindai gambar untuk
menampilkan konten AR).




AUGMENTED
REALITY

AR berisikan motion yang menampilkan beberapa gerakan bahasa isyarat dan salah satu cara yang dapat
dilakukan ketika akan menyapa anak tunarunngu.
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BIODATA PENULIS

ROSa Setya Ramadhanty

Saya seorang mahasiswi di Universitas Dinamika,
Surabaya. Memiliki ketertarikan pada bahasa isyarat dan
rasa empati.-Buku cerita-interaktif tersebut dirancang
untuk anak usia 5-6 tahun, agar mereka dapat memahami
serta peduli kepada teman-teman tuli. Saya harap dengan
adanya buku tersebut dapat menginspirasi dan
bermanfaat bagi banyak orang.







